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Abstrak — Pengelolaan layanan aplikasi NetPro
menghadapi tantangan penggunaan memori tinggi, konflik
konfigurasi, dan kompleksitas deployment. Tugas akhir ini
menggunakan teknologi Docker untuk meningkatkan efisiensi
memori, menyederhanakan deployment, dan mengatasi konflik
layanan. Metode mencakup konfigurasi Dockerfile, Docker
Compose, dan integrasi source code, menggunakan alat seperti
Docker, GitHub, dan Grafana. Hasil menunjukkan
peningkatan efisiensi memori 4%, penyimpanan 8,5%,
eliminasi konflik port, dan penyederhanaan deployment melalui
Docker Hub. Dengan demikian, Docker meningkatkan efisiensi,
fleksibilitas, dan stabilitas layanan NetPro.

Kata kunci — docker, container, deployment, NetPro

L PENDAHULUAN

Dalam era digital, pengelolaan layanan aplikasi yang
efisien menjadi kebutuhan wutama. Aplikasi NetPro
menghadapi tantangan seperti penggunaan memori tinggi,
konflik konfigurasi, dan proses deployment yang kompleks.
Teknologi Docker menawarkan solusi berupa isolasi
container untuk meningkatkan efisiensi sumber daya,
menjalankan layanan tanpa konflik, serta menyederhanakan
deployment.

Docker memungkinkan pengelolaan memori terkontrol,
layanan terisolasi, dan deployment otomatis dengan Docker
Compose, yang mendukung konsistensi lingkungan aplikasi.
Data menunjukkan bahwa penggunaan Docker mampu
mengurangi overhead hingga 57% dan downtime hingga
70%, serta meningkatkan fleksibilitas layanan.

Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Mengelola penggunaan memori secara efisien
melalui pembatasan sumber daya container.

2. Menjalankan berbagai layanan secara bersamaan
tanpa konflik konfigurasi.

3. Menyederhanakan proses deployment dengan
Docker Compose.
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1I. KAIJIAN TEORI
A. Docker

Platform containerization yang memungkinkan aplikasi
dikemas dengan dependensi ke dalam container untuk
eksekusi konsisten di berbagai lingkungan.

B. PuTTY

Perangkat lunak klien SSH/Telnet untuk mengelola
server jarak jauh dengan fitur enkripsi, port forwarding,
dan emulasi terminal.

C. Ubuntu

Sistem operasi berbasis Debian yang open-source,
menyediakan lingkungan kerja gratis dan stabil untuk
pengembangan aplikasi.

D. GitHub

Platform kolaborasi dan penyimpanan kode berbasis web
yang mendukung pengelolaan proyek perangkat lunak
secara efisien.

E. Prometheus

Alat pemantauan open-source untuk mengumpulkan
data metrik berbasis waktu, dilengkapi bahasa kueri
PromQL dan fitur peringatan.

F. Grafana

Alat visualisasi open-source untuk data time series,
memungkinkan pembuatan dashboard dinamis untuk
analisis data.

G. Apache JMeter

Alat  pengujian beban dan kinerja  aplikasi,
mensimulasikan akses pengguna untuk menganalisis
respon server secara statistik.
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Flowchart Perancangan Aplikasi

Penelitian ini dilakukan untuk memastikan sistem

berjalan optimal melalui tahapan berikut:

1. Instalasi perangkat lunak seperti Docker, Docker
Compose, Nginx, Certbot, dan Git untuk
menyiapkan lingkungan kerja.

2. Konfigurasi Nginx sebagai web server/reverse
proxy, pembuatan Dockerfile dan Docker Compose
untuk mengelola container, serta pengaturan
jaringan dan variabel lingkungan agar layanan
saling terhubung dengan optimal.

3. Sinkronisasi kode dari GitHub, pengujian integrasi,
dan validasi untuk memastikan aplikasi berjalan
tanpa error.

4. Pembuatan Image-Docker dari source code
menggunakan Dockerfile untuk menghasilkan versi
aplikasi yang konsisten dan portable.

5. Deploy Image-Docker ke server atau lingkungan
produksi  menggunakan  container  Docker,
dilanjutkan dengan monitoring layanan untuk
memastikan stabilitas dan kinerja sistem.

Setiap tahap mencakup evaluasi untuk memastikan

keberhasilan atau melakukan perbaikan jika terjadi

kendala.

Iv. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Perancangan Sistem Aplikasi NetPro

Luaran pengembangan mencakup file konfigurasi seperti
Dockerfile, docker-compose.yml, dan nginx.conf, yang
mendukung operasi sistem secara optimal.

B. Pengujian Sistem Aplikasi NetPro

Pengujian melibatkan:

e Status Container: Semua container (laravel-app,
nginx, db) berjalan dengan status "Up".

e Verifikasi Laravel-App: PHP 8.2, Composer 2.3.5,
dan Laravel 11.44.2 terdeteksi sesuai konfigurasi.

e Verifikasi Nginx: Versi 1.27.4 berjalan optimal
sebagai web server.

e Verifikasi Database: MySQL 5.7.44 berfungsi
sebagai penyimpanan data.

Log menunjukkan semua permintaan diproses dengan

kode HTTP 200, menandakan integrasi layanan berjalan

lancar. Monitoring menggunakan Prometheus dan

Grafana memastikan server stabil dengan sumber daya

rendah.

C. Pengujian Beban
Uji beban dengan JMeter menunjukkan:
e Pada 10-50 pengguna: Sistem stabil dan efisien.
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GAMBAR 2
Traffic Server 10-50 Pengguna

e Pada 100 pengguna: Sistem tetap stabil dengan
waktu respons meningkat.

|

GAMBAR 3
Traffic Server 100 Pengguna

e Pada 500 pengguna: Lonjakan waktu respons mulai
terlihat, namun semua permintaan tetap diproses.



GAMBAR 4
Traffic Server 500 Pengguna

D. Perbandingan Sistem Host Linux dan Docker

e Efisiensi Sumber Daya: Docker lebih hemat memori
(25.8% vs 29.4%) dan penyimpanan (41.5% vs
49.8%) dibanding host Linux.

GAMBAR 5
Penggunaan Memori Sistem Host Linux

GAMBAR 6
Penggunaan Memomi Sistem Docker

e Isolasi Layanan: Docker memungkinkan pengaturan
port fleksibel untuk beberapa layanan di satu server.

e Kemudahan Deployment: Proses migrasi dan

pengaturan aplikasi lebih cepat dengan Docker
dibandingkan instalasi manual pada host Linux.

V. KESIMPULAN

Penerapan teknologi Docker dalam pengelolaan layanan
aplikasi NetPro berhasil meningkatkan efisiensi, fleksibilitas,
dan kemudahan pengelolaan. Pengujian menunjukkan bahwa
Docker lebih hemat memori hingga 4% (25.8% vs 29.4%)
dan penyimpanan hingga 8.5% (41.5% vs 49.8%)
dibandingkan sistem host Linux. Keunggulan isolasi
container memungkinkan layanan dengan konfigurasi
berbeda, seperti Nginx dan Apache, berjalan bersamaan tanpa
konflik port, yang sulit dicapai pada sistem host Linux. Selain
itu, proses deployment aplikasi menjadi lebih sederhana dan
cepat dengan penggunaan Image-Docker dari Docker Hub,
tanpa perlu konfigurasi manual. Teknologi Docker terbukti
memberikan stabilitas dan efisiensi dalam pengelolaan
layanan aplikasi NetPro.
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